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Abstrak - Internet sangat penting dan telah menjadi kebutuhan penting masyarakat di seluruh dunia, 

terutama dalam situasi saat ini. Jaringan internet bisa dijadikan konsep dimana beberapa komputer dalam 

suatu Perguruan Tinggi dapat saling berkomunikasi dan dapat berbagi data serta informasi yang terhubung 

dengan koneksi dunia. Dosen, karyawan, maupun mahasiswa(user) suatu waktu mengeluh karena 

penggunaan internet sangat lambat jika sedang padat pengguna. Karena adanya penggunaan Bandwidth yang 

berlebihan dan kurang termanajemennya dengan baik pada traffic jaringan, sehingga merugikan user lain. 

Tanpa adanya manajemen Bandwidth pada jaringan internet Universitas Muhammadiyah Bengkulu ini 

mengakibatkan pembagian Bandwidth tidak merata atau kurang maksimal. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu pembagian Bandwidth pada jaringan internet Universitas Muhammadiyah Bengkulu menggunakan 

Simple Queue yang tidak teroptimalkan, namun seiring berjalannya waktu tidak digunakan lagi karena 

adanya perombakan topologi jaringan pada akhir Desember 2019. Oleh karena itu coba diterapkanlah 

Manajemen Bandwidth dengan metode Queue Tree pada jaringan internet Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu ini agar Bandwidth lebih stabil. Queue Tree memberikan batas kecepatan yang berbeda antara lalu 

lintas game online dan lalu lintas pencarian di dunia maya, menyediakan kebutuhan antrean yang lebih 

terperinci berdasarkan layanan, protokol, port, dan banyak lagi. Oleh karena itu manajemen Bandwidth di 

jaringan internet Universitas Muhammadiyah Bengkulu  ini sangatlah dibutuhkan agar user tidak kecewa 

karena koneksi internet yang dirasa lambat. Hasil yang didapat dengan adanya pemisahan Queue Tree akses 

Upload maupun download kesumber internet serta akses user berdasarkan aktivitas dapat dipisah sehingga 

tidak saling mengganggu kebutuhan akses internet. Penerapan Queue Tree cukup rumit dan menguras 

energi, sehingga diharapkan admin jaringan memiliki pemahaman dasar jaringan yang baik. 

Kata Kunci –Manajemen Bandwidth, Jaringan Internet, Queue Tree, Simple Queue, Internet 

 

1. PENDAHULUAN 

Jaringan komputer adalah kumpulan 

komputer yang menggunakan standar komunikasi 

dunia untuk berkomunikasi satu sama lain dan 

berbagi data maupun informasi. Internet juga 

dapat dipahami sebagai jaringan komputer dalam 

arti luas yang di dalamnya melayani sektor 

pendidikan, media, keuangan dengan 

pemerintah[1]. Dengan memanfaatkan 

sepenuhnya jaringan komputer, produktivitas 

tenaga kerja dapat ditingkatkan. Inilah sebabnya 

mengapa banyak bisnis dan instansi pemerintah 

terus meningkatkan kinerja jaringan komputer 

mereka. Jaringan komputer perusahaan dan 

pemerintah memiliki banyak keunggulan, antara 

lain kemampuan mengirim data yang cepat dan 

akurat, mengakses file untuk diunggah dan 

diunduh, serta menghemat anggaran.[2]. 

Penelitian ini peneliti melakukan riset di 

perguruan tinggi, yang berada di wilayah Kota 

Bengkulu lalu membuat desain topologi 

menggunakan MikroTik sebagai bridge dengan 

menempatkannya antara server dengan client 

untuk memproses pertukaran data. Perancangan 

ini dibuat untuk membandingkan penggunaan 

bandwidth antara jaringan dengan MikroTik dan 

jaringan tanpa MikroTik. Bertujuan untuk 

meneliti pengaruh penggunaan MikroTik 

terhadap manajemen pemakaian bandwidth 

dengan melakukan analisa terhadap besar 

penggunaan bandwidth yang diterima oleh klien 

sebelum dan sesudah menggunakan MikroTik 

dengan pendekatan Queues Tree. 

Penelitian sejenis ini juga telah dilakukan 

sebelumnya, sebab penelitian terdahulu dirasa 

penting dalam sebuah penelitian yang akan 

dilakukan. Rujukan penelitian yang pertama 

adalah jurnal dari Angga Alvendra Pratama, dkk 

Program Studi Informatika Fakultas Teknik dari 

Universitas Bengkulu, pada tahun 2018 dengan 

judul jurnal Manajemen Bandwidth Dengan 

Queue Tree Pada Rt/Rw-Net Menggunakan 

MikroTik. Dengan konsep RT/RW–Net yang 

sama dengan konsep warnet,  dimana  pemilik 

akan menyewa  sejumlah  bandwidth  kepada 

penyedia layanan jasa  intenet  yang 

disebut sebagai ISP (penyedia layanan Internet) 

dan kemudian jual-sewa  ke pelanggan untuk 

menyewakan layanan Internet dan menggunakan 

Internet untuk kebutuhan yang berbeda[3]. 

Rujukan penelitian kedua adalah jurnal dari 

Tito Prabowo, dkk, mahasiswa dari Jurusan 

Teknik Informatika  Sekolah Tinggi Manajemen 

Informatika Dan Komputer Amikom  Yogyakarta 

http://dx.doi.org/10.46964/justti.v13i2.750
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2010 dengan judul Manajemen Bandwidth Di 

Dusun Sulang Kidul Patalan Jetis Bantul 

Yogyakarta. Tujuan dari penelitiannya adalah 

Dusun Sulang Kidul terletak di Desa Patalan, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Lokasi desa 

yang jauh dari perkotaan membuat masyarakat 

Sulang Kidul tidak dapat memperoleh sumber 

informasi dengan baik. Disamping letak geografis 

yang jauh dari pusat kota, keterbatasan biaya dan 

tingkat ekonomi Masyarakat Sulang Maka 

jaringan RT/RWnet yang ekonomis dan 

terjangkau menjadi solusi dengan manajemen 

bandwidthnya[4]. 

Rujukan penelitian ketiga adalah jurnal dari 

Galeh Fatma Eko Ardiansa, dkk dari Program 

Studi Teknik Komputer, Fakultas Ilmu Komputer, 

Universitas Brawijaya pada tahun 2017 dengan 

judul jurnal Manajemen Bandwidth dan 

Manajemen Pengguna pada Jaringan Wireless 

Mesh Network dengan Mikrotik. Tujuan 

penelitiannya adalah untuk melakukan monitoring 

penggunaan internet sesuai dengan manajemen 

bandwidth dan manajemen pengguna[5]. 

Ada beberapa tipe dari jaringan komputer, 

mulai dari yang kecil sampai jaringan yang 

mendunia[6]. Jaringan tersebut antara lain; Local 

Area Network (LAN), Metropolitan Area 

Network (MAN), Wide Area Networks (WAN). 

Membagi Jaringan komputer dibagi menjadi 

dua jenis jaringan komputer[7], yaitu; Peer to 

Peer, Client Server. Untuk membangun sebuah 

jaringan tentunya memerlukan peralatan khusus 

jaringan baik hardware maupun sofware, berikut 

ini peralatan pendukung untuk membangun 

sebuah jaringan diantaranya: 

1. NIC (network interface card). NIC biasa 

disebut dengan LAN card”. [8] 

2. Switch 

3. Modem (Modulator Demodulator) 

4. Router 

5. Hub 

6. Server 

7. MikroTik RouterOS™ 

8. Winbox. Winbox adalah sebuah utility 

yang digunakan untuk melakukan remote ke 

server MikroTik kita dalam mode GUI [9]. 

Topologi fisik menguraikan layout aktual 

dari perangkat keras jaringan, sedangkan topologi 

logika menguraikan perilaku komputer dalam 

jaringan dari sudut pandang operator [10]. 

Beberapa jenis topologi yang biasa digunakan 

yaitu; Topologi Bus [10], Topologi Star yang 

pada topologi ini jika hub atau switch yang rusak, 

tentu akan sangat berpengaruh pada semua 

komputer dalam jaringan [11]. Topologi Ring 

disebut juga dengan topologi aktif. 

Jika sewaktu-waktu ada masalah bandwidth 

dan pengontrol jaringan tidak berfungsi, 

pengontrol jaringan tidak akan tahu apakah 

bandwidth-nya buruk. Karena belum ada sistem 

yang bisa memantau apakah kuota berkurang atau 

bandwidth hilang secara real time. SMS (Short 

Message Service) adalah solusi yang tepat bagi 

administrator jaringan untuk mengatasi masalah 

ini. Banyaknya data atau informasi yang dapat 

mengalir dari satu tempat ketempat lain dalam 

jaringan. Administrator jaringan dapat mengamati 

atau memantau status bandwidth pada jaringan 

server Internet, sehingga administrator jaringan 

harus siap memantau atau mengamati status 

bandwidth setiap saat. [12]. 

Topologi logik, Suatu cara untuk menentukan 

apakah topologi logika suatu jaringan 

menggunakan ring adalah dengan cara melihat 

apakah rangkaian penerima data dan rangkaian 

pengirim data terpisah. Jika terpisah, maka 

workstation tersebut berfungsi sebagai reapeter 

dan mungkin terhubung secara logika dengan 

topologi ring[13]. 

Topologi jaringan sebaiknya mengikuti 

kebutuhan organisasi. Model pengembangan 

sistem yang multi akses server seperti ini 

membuat integrasi antara berbagai bagian 

organisasi menjadi lebih baik jika dilakukan 

penataan yang baik, termasuk infrastruktur 

jaringannya. Three tier memiliki lapisan database 

di server 1, lapisan aplikasi di server 2, dan 

lapisan ketiga di sisi pengguna [14]. 

Bandwidth adalah perhitungan konsumsi data 

yang tersedia dalam jaringan telekomunikasi dan 

diukur dalam bit per detik (bit per second). 

Bandwidth internet disediakan oleh (ISP) dengan 

jumlah tertentu tergantung sewa pelanggan. 

Dengan Quality Of Service (QoS) dapat diatur 

agar user tidak menghabiskan bandwidth yang 

disediakan oleh provider. Istilah bandwidth 

muncul dari bidang teknik elektro, dimana 

bandwidth mempresentasikan jarak keseluruhan 

atau jangkauan diantara sinyal tertinggi dan 

terendah pada kanal (bandwidth) komunikasi[15]. 

Queues tree adalah pelimitan yang sangat 

rumit karena pelimitan ini berdasarkan protokol, 

ports, IP Address, bahkan kita harus 

mengaktifkan fitur Mangle pada Firewall jika 

ingin menggunakan Queue Tree. Queues Tree 

berfungsi untuk melimit bandwidth pada 

MikroTik yang mempunyai dua koneksi internet 

karena paket mark-Nya lebih berfungsi dari pada 

di Simple Queues. Queues tree juga digunakan 

untuk membatasi satu arah koneksi saja baik itu 

download maupun upload [15] [16]. 

. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Rancangan Analisa Manajemen 

Bandwidth 

Rancangan manajemen bandwidth yang 

akan digunakan dalam tahapan penelitian, 

dijelaskan dalam diagram alir (Flowchart) 

Gambar 1. di bawah ini : 
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Gambar 1. Flowchart Analisa manajemen 

bandwidth 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh 

data yang lebih akurat penulis menggunakan 

metode penelitian lapangan (Field 

research), metode ini dilakukan dengan 

mengobservasi langsung ke lokasi penelitian 

sehingga data yang diperoleh lebih akurat 

dan objektif. Untuk membantu kelancaran 

dalam penelitian penulis menggunakan 

metode penelitian perpustakaan (Library 

Research), yaitu dengan mencari data atau 

informasi dengan membaca buku-buku 

referensi dan bahan- bahan publikasi yang 

tersedia di perpustakaan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

2.2 Manajemen Bandwidth Queue Tree 

Bandwidth total yang dimiliki oleh UM 

Bengkulu adalah 100 Mbps, bandwidth total 

ini dihitung dengan mengkalkulasi 

kecepatan download maksimal 

menggunakan Bandwidth Monitor. Jumlah 

client yang tersambung ada 200 client. Jadi 

bandwidth minimal yang diterimaclient 

adalah 500 Kbps (500 Kbps x 200 = 100000 

Kbps). 

Selain mengembangkan sistem 

organisasi internal yang terintegrasi penuh, 

kebutuhan untuk menggunakan layanan file 

dan resource sharing juga sangat penting. 

Teknologi cloud memberikan program 

penggunaan teknologi micro-cloud 

computing khusus untuk layanan software-

as-a-service (SAAS) di institusi pendidikan 

tinggi [17]. 

  Setup Mangle, Mangle digunakan 

sebagai aturan/rule pada pembatasan 

bandwidth. Pada Queue Tree menggunakan 2 

mark, yaitu Mark Connection dan Mark 

Packet. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini penulis melakukan dengan 

cara mengimplementasikan terlebih dahulu 

konfigurasi Manajemen Bandwith Queues Tree 

menggunakan Router Mikrotik yang sudah dibuat 

menggunakan mesin virtual. Simulasi ini 

bertujuan untuk meminimalisasi kesalahan yang 

ada sebelum penulis melakukan implementasi 

langsung ke dalam jaringan sistem nyata. Penulis 

menggunakan software virtual box untuk 

memvirtualisasikan Manajemen Bandwith Queue 

Tree Menggunakan Router Mikrotik pada 

jaringan UM Bengkulu Kota Bengkulu. 

Sebelum konfigurasi dilakukan, maka 

dilakukan beberapa konfigurasi dan instalasi 

software pendukung terlebih dahulu. 

1. Instal software Winbox 

2. Membuat address list 

 

Gambar 2. Address list Mikrotik 

3. Membuat mangle atau rule untuk user atau 

client dengan cara : 

1. Pada tab general 

1. Chain = forward 

2. Out interface = Local 

2. Pada tab advanced 

1. Dstaddress list = User ( di sesuaikan 

dengan yang dibuat pada menu address list 

) 

3. Pada tab Action 
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1. Action = Mark connection 

2. New packet mark = Download 

Pada Gambar 2. Merupakan setting mangle 

untuk membuat penandaan sebuah koneksi (mark 

connection) dan penandaan sebuah paket (mark 

packet) sebelum melakukan pembatasan 

bandwidth menggunakan queue tree. Fungsi dari 

mangle, adalah untuk memisahkan antara 

download dan upload kepada masing-masing IP 

yang akan dibatasi bandwidth-nya, dengan cara 

membuat penandaan koneksi dan penandaan 

packet.  

Mark connecion digunakan untuk melakukan 

penandaan koneksi awal yang terjadi. Parameter 

yang digunakan adalah passthrough yes, agar 

packet yang sudah diproses pada konfigurasi 

penandaan sebuah koneksi (mark connection) 

masih dapat melakukan penandaan oleh 

konfigurasi penandaan sebuah paket(mark 

packet). Sedangkan penandaan paket(mark 

packet) digunakan untuk melakukan penandaan 

paket(mark packet) terhadap keseluruhan packet 

sesudahnya.  

Parameter yang digunakan adalah passthrough 

no agar  packet yang sudah ditandai oleh 

konfigurasi penandaan paket(mark packet) tidak 

lagi di proses oleh konfigurasi lain. Pada menu 

mangle ini admin dapat menambahkan atau 

menghapus IP, halaman ini juga admin bisa 

mematikan atau menghidupkan kembali IP yang 

sudah ditandai jika diperlukan. 

 

Gambar 3. Daftar Mangle 

Daftar Mangle yang merupakan hasil dari 

penandaan mangle yang telah dilakukan oleh 

admin. Src address merupakan daftar sumber IP 

yang melakukan koneksi, sedangkan Dst address 

merupakan IP tujuan yang hendak diakses. 

Sedangkan byte berfungsi untuk mengetahui 

jumlah pemakaian download dan upload 

pengguna jaringan UM Bengkulu. Gambar pensil 

yang berwarna hijau merupakan penandaan 

sebuah koneksi, sedangkan pensil yang berwarna 

merah merupakan hasil dari penandaan paket 

yang dilakukan oleh admin. 

Konfigurasi yang bersifat oneway (satu arah), 

yang berarti sebuah konfigurasi queue hanya akan 

mampu melakukan queue terhadap satu arah jenis 

traffic. Jika sebuah konfigurasi queue pada queue 

tree ditujukan untuk melakukan queue 

terhadapbandwidth download, maka konfigurasi 

tersebut tidak akan melakukan queue 

untukbandwidth upload, demikian pula 

sebaliknya. Sehingga untuk melakukan queue tree 

terhadap traffic upload dan download dari sebuah 

jalur router wireless pengguna, harus membuat 2 

(dua) konfigura siqueue yaitu, download dan 

upload.  

Dengan queuetree, penggunaan bandwidth 

 yang paling besarakan diproses terlebih dahulu. 

Pertama  kali yang dilakukan untuk setting queue 

adalah  membuat rule download dan upload. 

Untuk membuat  rule download dan upload dapat 

dilihat pada Gambar 3. Gambar 3 merupakan 

halaman setting queue tree untukprovider-

download dan provider-upload. pada halaman ini 

admin membuat konfigurasi queue tree provider- 

download dan provider - upload dengan cara 

menginputkan nama, parent, packet mark yang 

sebelumnya sudah dibuat di setting mangle, queue 

type, priority, sedangkan pada limit at, max limit, 

burst limit, burst threshold, burst time tidak diisi 

karena semua bandwidth yang dipunyai terdapat 

pada provider – download dan provider-upload. 

Setelah membuat queue provider - download dan 

provider – upload dilanjutkan membuat 

childqueue. 
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Gambar 4. Hasil Queue Tree Mikrotik 

Monitoring ini berfungsi untuk mengetahui 

siapa saja yang sedang menggunakan jaringan 

internet dan juga mengetahui siapasaja yang telah 

melewati batas maksimal, mendekati batas 

maksimal, dan belum melewati batas maksimal 

limit bandwidth. 

Icon berwarna hijau menandakan bahwa 

penggunaan bandwidth kurang dari maksimal 

bandwidth, icon berwarna kuning menandakan 

penggunaan bandwidth mendekati dari maksimal 

bandwidth, dan icon berwarna merah 

menandakan penggunaan bandwidth telah 

mencapai dari maksimal bandwidth. 

 

4. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Keuntungan menggunakan manajemen 

bandwidth Queue Tree adalah dapat 

mengatur besar kecilnya bandwidth yang 

dibutuhkan oleh client sehingga 

pembagian bandwidth kepada client 

menjadi teratur, adil dan dapat 

memaksimalkan bandwidth yang 

tersedia. 

2. Mengkonfigurasi Queue Tree pada 

Mikrotik adalah dengan membuat 

mangle pada firewall yang terdiri dari 

pembuatan Mark Connection dan Mark 

Packet, kemudian membuat Queue Type 

Upload dan Download, setelah itu 

membuat konfigurasi client tab Queue 

Tree. Konfigurasi client Queue Tree 

dapat dilihat pada tabel Queue List. 

3. Koneksi internet pada masing masing 

komputer Client menjadi stabil karena 

adanya pembatasan bandwidth yang 

diberikan pada masing – masing Client. 

 

B. Saran 

Sistem yang dibangun dan diuji masih 

jauh dari kata sempurna dan masih 

terdapat beberapa kekurangan. Untuk itu 

perlu dilakukan pengembangan dan 

penyempurnaan agar sistem dapat 

bekerja lebih baik. Adapun saran dari 

sistem ini agar dapat bekerja lebih baik 

lagi adalah : 

1. Konfigurasinya yang dihasilkan dalam 

manajemen bandwidth dibuat lebih 

interaktif dengan mengecilkan cakupan 

waktunya agar admin dapat melihat 

perkembangan konsumsi bandwidth 

secara lebih realtime. 

2. Untuk manajemen bandwidth sebaiknya 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan metode manajemen 

bandwidth Queue Tree dengan Mangle 

Mac Address agar ketika user mengganti 

IP komputernya agar tetap ter-mangle 

manajemen Bandwith. 

3. Pembatasan bandwidth untuk akses situs 

maupun download tipe tertentu dapat 

lebih diperbanyak kategorinya seiring 

bertumbuhnya berbagai macam aplikasi 

untuk lebih menghemat bandwidth pada 

layanan yang kurang diperlukan dalam 

organisasi selama jam kerja. 
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